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MOTTO 
 
“Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 
(Q.s Al-Baqarah : 153) 
 
Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memilik waktu tidak menjadikan 
kita kaya, tetapi menggunakannya dengan baik adalah sumber dari semua kekayaan 
(Mario Teguh) 
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 ABSTRAK 
“PENGARUH SIMILARITY, PERCEIVED RISK, INNOVATIVENESS DAN 
SERVICE QUALITY PADA SIKAP KONSUMEN TERHADAP 
PERLUASAN MEREK JASA” 
(Studi Pada Pelanggan  BPU. Rosalia Indah ) 
Oleh : 
ARDIAN KUSUMA PUTRA  
F 0207039 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara similarity dan 
attitudes towards brand extension, perceived risk dan attitudes towards brand 
extension, innovativeness dan attitudes towards brand extension, service quality 
dan attitudes towards brand extension. 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan metode survey. 
Populasi yang digunakan adalah individu yang pernah menggunakan jasa BPU. 
Rosalia Indah dan berniat untuk menggunakan jasa Rosalia indah tour & travel. 
Sampel yang diambil sebanyak 200 responden menggunakan teknik purposive 
judgement sampling yang merupakan bagian dari metode non-random sampling. 
Hal ini dimaksudkan untuk menjamin keakuratan data yang diambil. 
Hasil pengujian melalui Structural Equation Model (SEM), mengindikasi 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif yaitu: similarity pada attitudes 
towards brand extension, perceived risk pada attitudes towards brand extension, 
innovativeness pada attitudes towards brand extension, service quality pada 
attitudes towards brand extension. 
Hasil pengujian ini diharapkan dapat menjelaskan proses pembentukan 
attitudes towards brand extension. Hal ini juga memberikan pemahaman bagi 
pemasar terkait stimulus-stimulus yang disarankan untuk meningkatkan loyalitas 
attitudes towards brand extension. Implikasi terhadap studi lanjutan juga telah 
didiskusikan pada studi ini. 
Kata kunci : similarity, perceived risk, innovativeness, service quality, attitudes 
towards brand extension 
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ABSTRACT 
“The Influence of Similarity, Perceived Risk, Innovativeness and Service 
Quality of Consumers Attitudes towards Brand Extension” 
(Studies on BPU Rosalia Indah customer) 
By 
Ardian Kusuma Putra 
F 0207039 
 
The purpose of this study are to investigate the relation between similarity 
and attitudes towards brand extension; perceived risk and attitudes towards 
brand extension; innovativeness and attitudes towards brand extension; and 
service quality and attitudes towards brand extension. 
This study is causal research and employs survey method. The population 
used in this research were individual who had used BPU Rosalia Indah services 
and intended to use Rosalia Indah Tour and Travel service. Using purposive 
judgment sampling technique, a sample of 200 respondents was taken. This 
sampling technique is part of non-random sampling method. The use of this 
technique is to ensure the accuracy of the data.  
The results through Structural Equation Model (SEM) examination 
indicates that there is significant positive relation that is: similarity in attitudes 
towards brand extension; perceived risk in attitudes towards brand extension; 
innovativeness in attitudes towards brand extension; and service quality in 
attitudes towards brand extension.     
The result is expected to be able to give explanation about the process of 
forming attitudes towards brands extension. It also expected to give 
comprehension for marketers in relation to the suggested stimulus to increase the 
loyalty of attitudes toward brand extension. Implication for further study has been 
discussed in this study. 
Key words: similarity, perceived risk, innovativeness, service quality, attitudes 
towards brand extension.   
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PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Perluasan merek1 merupakan isu yang menarik untuk diteliti, khususnya 
yang berkaitan dengan sikap konsumen terhadap perluasan merek. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan daya terap model pada penelitian terdahulu yang 
mengindikasikan ketidakmampuan model untuk diaplikasikan pada konteks 
yang berbeda (lihat Hem et.al., 2001; Martinez & Pina, 2005). Kondisi yang 
demikian memungkinkan penelitian ini untuk mendesain model alternatif yang 
mampu menjelaskan fenomena sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa 
transportasi di Indonesia yang menjadi obyek penelitian. Namun sebelum 
menjelaskan model yang dimaksud, terlebih dahulu dikemukakan keterbatasan 
model yang terjadi pada penelitian terdahulu. 
Beberapa penelitian terdahulu masih mengindikasikan terdapatnya 
keragaman variabel lain yang mempengaruhi pembentukan sikap konsumen 
terhadap perluasan merek (lihat Hem et.al., 2001; Martinez & Pina, 2005). 
Pertama, penelitian yang menggungkapkan sikap konsumen terhadap 
perluasan merek dipengaruhi oleh kemiripan perluasan merek dengan merek 
                                                          
1 Perluasan merek adalah strategi pemasaran perusahaan dengan menggunakan nama merek yang 
sukses untuk meluncurkan lini produk yang baru atau yang telah dimodifikasi (Kotler & 
Amstrong, 2006). 
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asal (similarity), reputasi merek asal (reputation), perceived risk dan 
keinginan konsumen untuk mencoba produk baru (innovativeness) (lihat Hem 
et.al., 2001). Penelitian ini menggungkapkan pembentukan sikap terhadap 
perluasan merek jasa, Fast Moving Consumer Goods dan durable goods. 
Kedua, penelitian yang meneliti adanya pengaruh citra perusahaan 
(corporate image), kualitas jasa yang dilakukan parent brand (service quality) 
dan kesesuaian perluasan merek dengan merek asal (fit) pada sikap konsumen 
terhadap perluasan merek (Martinez & Pina, 2005). Penelitian ini 
menggungkapkan pembentukan sikap terhadap perluasan merek jasa.  
Selain keragaman variabel, penelitian terdahulu juga mengindikasi 
adanya keragaman obyek amatan studi (lihat Nijssen, 1996; VanRiel et al., 
2001; Allard et al., 2005). Berikut dijelaskan keragaman obyek amatan yang 
dimaksud. Pertama, penelitian yang memfokuskan pada perluasan merek jasa 
(VanRiel et al., 2001), hal ini dikarenakan perusahaan jasa sebagian besar 
menerapkan strategi merek monolithic untuk membangun goodwill  dari 
merek perusahaan (Free, 1996). Kedua, penelitian yang memfokuskan pada 
pada perluasan merek dari fast-moving consumer goods (Nijssen, 1996), hal 
ini terjadi karena terdapat perbedaan pembentukan sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa, durable goods dan fast-moving consumer goods (Hem 
et.al., 2001) 
Terkait dengan perbedaan yang terjadi, maka jika sebuah model 
dipaksakan untuk diaplikasi pada setting penelitian yang berbeda, 
diperkirakan berdampak pada pembiasan hasil penelitian. Hal ini dikarenakan 
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perbedaan setting juga berpengaruh pada obyek yang menjadi amatan dalam 
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan alternatif model 
yang diharapkan mempunyai daya prediksian yang tinggi terhadap sikap 
konsumen pada perluasan merek jasa. Model dalam penelitian ini dibentuk 
melalui lima variabel amatan yaitu kesesuaian kategori parent brand dengan 
extension brand (similarity), resiko yang dirasakan oleh konsumen (perceived 
risk), keinginan konsumen untuk mencoba produk baru (innovativeness), 
kualitas jasa parent brand (service quality) dan sikap konsumen terhadap 
perluasan merek (attitudes towards brand extension).  
Pemilihan variabel didasarkan pada penelitian yang dilakukan Hem et.al. 
(2001) dan Martinez & Pina (2005) yang selanjutnya dikonfirmasi pada 
setting di Indonesia. Hal ini dilakukan karena kedua penelitian ini mempunyai 
tema pembahasan masalah yang sama yaitu tentang sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 
variabel amatan yang digunakan untuk mengembangkan model. 
Pertama, kemiripan kategori dengan merek asal (similarity). Penelitian 
terdahulu menekankan peran dari kemiripan antara dua kelas produk dalam 
membentuk evaluasi terhadap perluasan merek (Aaker & Keller, 1990). 
Variabel ini diposisikan sebagai variabel independen untuk menjelaskan 
bahwa similarity dapat mempengaruhi sikap konsumen terhadap perluasan 
merek (Aaker & Keller, 1990, Hem et.al., 2001 dan Martinez & Pina, 2005). 
Kaitan variabel similarity pada sikap konsumen terhadap perluasan merek 
dapat diproposisikan mempunyai hubungan yang positif. Hal ini didasarkan 
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pada penelitian yang  menyatakan tingginya kesamaan kategori antara parent 
brand dengan extension brand  akan berpengaruh positif terhadap suatu merek 
untuk dapat diterima oleh konsumen (Boush, et al. 1987; Aaker & Keller 
1990; Park, et al. 1991; Boush & Loken 1991; Dacin & Smith 1994; Herr, et 
al. 1996). 
Kedua, resiko yang dirasakan oleh konsumen (perceived risk)2. Sebuah 
merek yang melakukan perluasan kategori produk yang baru, sebagian besar 
tidak hanya memberi alternatif baru bagi konsumen, tetapi juga berpengaruh 
terhadap resiko yang dipersepsikan oleh konsumen (Hem et al., 2001). 
Variabel ini menarik untuk diteliti karena saat parent brand yang sudah 
dikenal baik melakukan perluasan merek kedalam kategori produk yang 
dipersepsikan beresiko, parent brand dapat membantu mengurangi resiko 
kredibilitas dan membantu untuk dapat diterima oleh konsumen. Kajian 
literatur menyatakan bahwa kaitan antara resiko yang dirasakan konsumen 
dengan variabel sikap konsumen terhadap perluasan merek diproposisikan 
berhubungan positif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi resiko yang 
dihubungkan dengan perluasan kategori maka semakin tinggi pula sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa (Hem et al., 2001). 
                                                          
2 Perceived risk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pengalaman konsumen tentang 
ketidakyakinan yang muncul sebelum melakukan pembelian mengenai tipe dan tingkat kerugian 
yang diterima dari usaha untuk membeli dan menggunakan suatu produk (Bauer 1960; Cox 1967) 
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Ketiga, keinginan konsumen untuk mencoba produk baru 
(innovativeness)3. Variabel ini penting untuk diteliti karena individu yang 
memiliki tingkat keinovatifan yang tinggi, lebih berani dan lebih berkeinginan 
untuk mencoba merek baru (Stenkamp & Baumgartner, 1992). Kaitan variabel 
innovativeness pada sikap konsumen terhadap perluasan merek dapat 
diproposisikan mempunyai hubungan yang positif. Hal ini didasarkan kajian 
literatur yang menyatakan bahwa semakin tinggi keinginan konsumen untuk 
mencoba produk baru maka semakin tinggi sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa (Hem et al., 2001). 
Keempat, kualitas jasa parent brand (service quality4) atau sering 
disebut dengan SERVQUAL. Variabel ini diposisikan sebagai variabel yang 
berpengaruh langsung pada sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa 
(Sunde & Brodie, 1993; Bottomley & Doyle, 1996; VanRiel et al., 2001; 
Martinez & Pina, 2005 ). Variabel ini terdiri dari lima dimensi utama, yaitu : 
jaminan (assurance), kehandalan (reliability), ketanggapan (responsiveness), 
empati (emphaty), dan keberwujudan (tangibility) (Parasuraman et.al., 1988). 
Selanjutnya, variabel ini diposisikan sebagai variabel laten untuk menjelaskan 
dimensi-dimensi yang membentuk kualitas jasa di Indonesia. 
Kelima, sikap konsumen terhadap perluasan merek (attitudes towards 
brand extension) merupakan variabel tujuan dalam penelitian ini. Kaitan 
variabel ini dengan variabel kesesuaian kategori parent brand dengan 
                                                          
3 Innovativeness yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderungan untuk membeli produk 
dan merek yang baru dan berbeda dengan pilihan yang sebelumnya (Steenkamp dan 
Baumgartner, 1992) 
4 Variabel yang menjelaskan derajad jarak antara kenyataan dan harapan pelanggan terhadap 
layanan yang diperoleh (Parasuraman et.al., 1998) 
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extension brand, resiko yang dirasakan oleh konsumen, keinginan konsumen 
untuk mencoba produk baru, kualitas jasa parent brand diproposisikan 
mempunyai hubungan positif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat membentuk suatu model prediksian tentang sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa yang diaplikasikan di Indonesia. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan hubungan variabel yang terbentuk, dapat dirumuskan 
permasalahan terkait dengan proposisi variabel yang dimodelkan. Hal ini 
bertujuan untuk membentuk prediksian tentang sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa. Berikut ini adalah permasalahan untuk menjelaskan 
sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa : 
1. Apakah similarity berpengaruh pada sikap konsumen terhadap perluasan 
merek ? 
2. Apakah perceived risk berpengaruh pada sikap konsumen terhadap 
perluasan merek ? 
3. Apakah innovativeness berpengaruh pada sikap konsumen terhadap 
perluasan merek? 
4. Apakah kualitas jasa parent brand yang dirasakan konsumen berpengaruh 
pada sikap konsumen terhadap perluasan merek ? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain model penelitian, khususnya 
yang berkaitan dengan sikap konsumen terhadap perluasan merek. Hal ini 
dilakukan agar model yang terbentuk dapat diaplikasi pada setting penelitian 
di Indonesia. Model yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan model 
pengembangan yang dibentuk dengan bertumpu pada model-model dari 
literatur penelitian. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 
variabel-variabel yang berpengaruh dalam membentuk sikap konsumen 
terhadap perluasan merek jasa. 
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk : (1) menjelaskan 
pengaruh kemiripan (similarity) dengan merek asal (parent brand) pada sikap 
konsumen terhadap perluasan merek, (2) menjelaskan pengaruh resiko yang 
dihubungkan dengan perluasan kategori (perceived risk) pada sikap konsumen 
terhadap perluasan merek, (3) menjelaskan pengaruh sifat konsumen yang 
ingin mencoba merek baru (innovativeness) pada sikap konsumen terhadap 
perluasan merek dan (4) menjelaskan pengaruh kualitas jasa parent brand yang 
dirasakan konsumen pada sikap konsumen terhadap perluasan merek. Melalui 
pengujian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel-variabel yang dominan 
berpengaruh pada sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 
Ada beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu kemanfaatan teoritis, 
kemanfaatan untuk penelitian lanjutan, dan kemanfaatan praktis. Hal ini 
diharapkan dapat memberi kontribusi sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut 
ini adalah manfaat dari penelitian tentang sikap konsumen terhadap perluasan 
merek jasa. 
Kemanfaatan teoritis, penelitian ini didesain untuk membentuk model 
alternatif yang mampu menjelaskan fenomena yang diteliti, yaitu sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa transportasi di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan, penelitian terdahulu mengindikasikan adanya keterbatasan daya 
terap model yang berdampak pada ketidakmampuan model untuk 
diaplikasikan pada konteks yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam pendesainan metode riset 
di masa yang akan datang. 
Kemanfaatan untuk peneltian lanjutan, model yang dikembangkan dalam  
penelitian ini bertumpu pada metode riset yang terbatas ruang lingkupnya. Hal 
ini diperkirakan berdampak pada daya terap model yang bersifat terbatas. 
Keterbatasan ini memerlukan penelitian lanjutan untuk menggeneralisasinya 
pada konteks yang lebih luas, sehingga konsep-konsep yang dimodelkan dapat 
ditingkatkan validitas eksternalnya. 
Kemanfaatan praktis, Model yang dikembangkan dalam penelitian ini 
diharapkan menghasilkan model alternatif yang mampu menjelaskan sikap 
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konsumen terhadap perluasan merek jasa pada BPU. Rosalia Indah. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pada pemasar 
tentang upaya-upaya yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa. Melalui penelitian ini, pemasar 
diharapkan dapat memahami faktor-faktor yang diperkirakan dapat 
meningkatkan variabel tersebut. 
 
E. JUSTIFIKASI PENELITIAN 
Bahasan berikutnya adalah mengenai justifikasi penelitian yang 
bermanfaat untuk memahami arti penting penelitian dan relevansinya. Dalam 
hal ini akan dijelaskan mengenai isu penelitian, obyek penelitian dan prinsip 
generalisasi model. Berikut ini adalah justifikasi penelitian tentang sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa. 
  
1. Isu penelitian 
Penelitian ini membahas isu utama tentang perluasan merek, 
khususnya yang berkaitan dengan sikap konsumen terhadap perluasan 
merek yang dilakukan BPU. Rosalia Indah. Isu ini menarik untuk 
menjadi fokus penelitian dikarenakan masih menjadi perdebatan yang 
mengisyaratkan adanya pendapat yang belum konklusif terhadap 
permasalahan, metode dan struktur pemodelannya. Penelitian ini 
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bersifat applied research yang didesain untuk memberikan 
pertimbangan secara empiris terkait dengan permasalahan yang 
dihadapi penyedia jasa transportasi, secara spesifik terkait dengan 
upaya-upaya yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan sikap 
konsumen terhadap perluasan merek. 
 
2. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini bertumpu pada pendekatan psikologi kognitif yang 
bertumpu pada komponen-komponen kognitif-afektif-konatif sebagai 
dasar untuk memahami proses pembentukan sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat 
menghasilkan model yang mempunyai daya prediksian yang tinggi 
pada sikap konsumen terhadap perluasan merek. 
 
3. Obyek penelitian 
Obyek penelitian ini adalah konsumen yang pernah 
menggunakan jasa BPU. Rosalia Indah dan yang mempunyai niat 
menggunakan jasa Rosalia Tour & Travel. Pemilihan ini berdasarkan 
pertimbangan mengenai homogenitas sampel yang diuji, hal ini 
dimaksudkan agar model yang diuji dapat menjelaskan fenomena 
dengan baik. 
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4. Prinsip generalisasi model 
 Penelitian ini bertumpu pada ruang lingkup metode riset yang 
terbatas, sehingga untuk menggeneralisasikan model ke setting yang 
berbeda memerlukan suatu kehati-hatian dalam mencermati 
background factor yang melatarbelakangi penelitian. Hal yang perlu 
dicermati antara lain adalah profil demografi yang melekat pada 
pelanggan yang akan diteliti. Hal tersebut menjadi pertimbangan 
penting, karena apabila diabaikan akan mengakibatkan adanya 
pembiasan hasil-hasil penelitian, yang pada akhirnya akan berdampak 
pada ketidaktepatan dalam perumusan strategi pemasaran yang dituju. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Pembahasan pada bab ini dimaksudkan untuk memberikan landasan yang 
valid pada studi ini. Sehingga hasil studi, variabel-variabel yang menjadi obyek 
amatan serta hubungan antar variabel yang terbentuk nantinya akan bermakna 
secara teoritis dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mencapai hal tersebut, 
terdapat tiga sub bahasan yang akan dijelaskan dalam bab ini. Pertama, definisi 
konseptual mengenai isu penelitian yaitu pembentukan sikap konsumen terhadap 
perluasan merek. Kedua, pembahasan teori yang digunakan sebagai landasan 
untuk pengembangan hipotesis. Ketiga, pengembangan model penelitian yang 
didasarkan pada perumusan hipotesis. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap sub 
bahasan tersebut. 
 
A. PENGERTIAN ISU UTAMA PENELITIAN 
Sikap terhadap perluasan merek (attitudes towards brand extension) 
merupakan variabel tujuan dalam penelitian ini. Pengertian variabel ini perlu 
dijelaskan karena kajian pustaka mengindikasikan masih beragamnya 
pengertian tentang sikap terhadap perluasan merek , sehingga diperlukan suatu 
pembatasan pengertian yang lebih spesifik untuk mendapatkan persamaan 
pemahaman mengenai  sikap terhadap perluasan merek. Terdapat dua 
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pengertian mengenai variabel ini, yang pertama secara sederhana sikap 
terhadap perluasan merek didefinisikan sebagai keseluruhan evaluasi 
konsumen terhadap merek (Engel et.al., 1990). Pengertian kedua, menurut 
Assael (1995) sikap terhadap merek adalah kecenderungan konsumen untuk 
menilai atau mengevaluasi suatu merek sebagai merek yang disukai atau tidak 
disukai. Dalam studi ini pengertian sikap terhadap merek lebih mengacu pada 
pengertian yang kedua, hal ini dikarenakan pengertian ini lebih cocok apabila 
diaplikasikan di Indonesia. 
Isu ini menjadi penting untuk dikaji karena pemasar perlu mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan sikap konsumen 
terhadap merek jasa. Dengan hal tersebut, diharapkan para pemasar dapat 
mengetahui target pasar dengan tepat sehingga menghasilkan strategi 
perluasan merek yang baik dan efektif. Sebab kekurangcermatan pemasar 
dalam merumuskan strategi perluasan merek berdampak pada 
ketidakmampuannya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
B. PEMBAHASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
Sub bab ini bertujuan untuk memberikan landasan teori yang berkaitan 
dengan pembahasan definisi variabel yang diamati, yang selanjutnya 
digunakan untuk mengkonstruksi perumusan hipotesis. Hal ini diperlukan agar 
hipotesis yang didesain dapat memiliki dasar teori yang kuat. Berikut ini 
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merupakan pembahasan teori terkait dengan variabel-variabel penelitian dan 
perumusan hipotesis. 
Kemiripan (similarity) didefinisikan sebagai persepsian pelanggan 
terhadap kemiripan kategori produk perluasan merek dengan merek asal 
(Smith & Park 1992). Bila penerimaan pelanggan terhadap kemiripan kategori 
dengan merek asal tinggi, maka sikap pelanggan terhadap perluasan merek 
jasa meningkat. Proposisi yang dikemukakan adalah semakin tinggi  
kemiripan kategori dengan merek asal, maka semakin tinggi sikap pelanggan 
terhadap perluasan merek jasa. Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan 
adalah : 
 
H1 :Semakin tinggi kemiripan (similarity) kategori perluasan merek 
dengan merek asal (parent brand), semakin tinggi sikap konsumen terhadap 
perluasan merek  
 
Resiko yang dirasakan (perceived risk) didefinisi sebagai ketidakyakinan 
konsumen yang muncul sebelum melakukan pembelian mengenai tipe dan 
tingkat kerugian yang diterima dari usaha untuk membeli dan menggunakan 
suatu produk (Bauer 1960; Cox 1967). Proposisi yang dikemukakan adalah 
semakin tinggi resiko yang dihubungkan dengan perluasan kategori merek 
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jasa, maka semakin tinggi sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa. 
Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H2 : Semakin tinggi resiko yang dihubungkan dengan perluasan 
kategori (perceived risk), semakin tinggi sikap konsumen terhadap 
perluasan merek  
 
Keinginan untuk mencoba (innovativeness) didefinisi sebagai 
kecenderungan konsumen untuk membeli produk dan merek yang baru dan 
berbeda dengan pilihan yang sebelumnya (Steenkamp & Baumgartner, 1992). 
Jika tingkat keinginan konsumen untuk mencoba produk baru tinggi, maka 
sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa meningkat. Kajian literatur 
mengindikasi bahwa semakin tinggi keinginan konsumen untuk mencoba 
produk baru akan memperkuat sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa 
(Hem et.al., 2001; Martinez & Pina, 2008). Dengan demikian, hipotesis yang 
dirumuskan adalah : 
 
H3: Semakin tinggi sifat konsumen yang ingin mencoba merek baru 
(innovativeness), semakin tinggi sikap konsumen terhadap perluasan merek 
 
Kualitas jasa (service quality) didefinisikan sebagai variabel yang 
menjelaskan derajad jarak antara kenyataan dan harapan pelanggan terhadap 
layanan yang diperoleh (Parasuraman et.al., 1988). Bila penerimaan 
pelanggan terhadap kualitas jasa tinggi, maka sikap konsumen terhadap 
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Service Quality 
perluasan merek jasa meningkat. Kajian literatur mengindikasi bahwa semakin 
tinggi persepsian kualitas jasa parent brand, maka semakin tinggi sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa (Hem et.al., 2001; Martinez & Pina, 
2005). Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
 
H4 : Semakin tinggi kualitas jasa parent brand yang dirasakan 
konsumen, semakin tinggi sikap konsumen terhadap perluasan merek  
 
C. MODEL PENELITIAN 
Berdasarkan empat  hipotesis yang dirumuskan, hubungan antar variabel 
yang dikonsepkan dapat digambarkan dalam bentuk model yang 
mendeskripsikan proses pembentukan sikap konsumen terhadap perluasan 
merek jasa. Gambar berikut ini adalah model penelitian yang menggambarkan 
hubungan variabel-variabel yang dihipotesiskan. 
Gambar II.1 
Model Penelitian 
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Sumber: Hasil konstruksian peneliti 
Keterangan : 
Gambar II.1 menjelaskan bahwa kemiripan (similarity) perluasan merek 
dengan merek asal (parent brand) merupakan salah satu variabel yang 
mempengaruhi pembentukan (attitudes toward brand extension), hal ini 
ditunjukkan dalam H1. Selain itu, sikap konsumen terhadap perluasan merek 
juga dipengaruhi oleh resiko yang dihubungkan dengan perluasan kategori 
(perceived risk), hal ini ditunjukkan dalam H2. Sifat konsumen yang ingin 
mencoba merek baru (innovativeness) juga merupakan variabel yang 
mempengaruhi sikap konsumen terhadap perluasan merek, hal ini ditunjukkan 
dalam H3. Sedangkan H4 menunjukkan pengaruh kualitas jasa parent brand 
yang dirasakan konsumen pada sikap konsumen terhadap perluasan merek. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Bab ini bertujuan memberikan dasar yang valid dan reliabel untuk 
menghasilkan data yang dapat diyakini kebenarannya, sehingga hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini dapat dipercaya dari segi metode dan prosedur 
pengujian. Oleh karena itu, pembahasan yang diungkap dalam bab ini antara lain: 
ruang lingkup penelitian, metode pengambilan sampel dan teknik pengumpulan 
data, definisi operasional dan pengukuran instrumen penelitian, pengujian 
validitas, pengujian reliabilitas, dan metode analisis data. Berikut ini adalah 
beberapa sub bab yang dikemukakan. 
 
A. RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal, yaitu tipe penelitian yang 
bersifat konklusif untuk menjelaskan adanya hubungan sebab akibat dari suatu 
fenomena. Penelitian jenis ini bertujuan memahami hubungan antar variabel 
yang dibedakan menjadi variabel independen dan dependen. Variabel 
independen merupakan suatu penyebab, sedangkan variabel dependen 
merupakan akibat dari suatu fenomena. Dengan demikian, penelitian ini 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang memberikan 
pemahaman, penjelasan, dan prediksian terhadap sebuah fenomena. 
Penelitian ini bersifat cross sectional yang pengujiannya bertumpu pada 
data yang terjadi pada suatu titik tertentu (one point in time), sehingga model 
penelitian yang dikonstruksi tidak didesain untuk menangkap perubahan yang 
terjadi karena pergeseran waktu. Fenomena ini kemungkinan berdampak pada 
ketidakmampuan model untuk digunakan sebagai alat prediksi jika asumsi 
dasar berubah seiring pergeseran waktu yang terjadi. Oleh karena itu, untuk 
menggeneralisasi penelitian ini pada waktu yang berbeda diperlukan ketelitian 
dan kehati-hatian untuk mencermati faktor-faktor eksternal yang berubah yang 
dapat menginflasi model. 
Hal lain yang perlu dicermati adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah survei yang dipandu dengan kuisioner. Hal tersebut ditujukan agar data 
yang terkumpul merupakan informasi yang bersumber pada fenomena riil 
yang diamati. Teknik ini dipandang relevan untuk memberikan dukungan 
terhadap pengujian konsep yang bersifat konfirmasi, sebab datanya 
mempunyai kecenderungan untuk mendukung atau menolak hipotesis-
hipotesis yang dirumuskan. 
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B. METODE PENGAMBILAN SAMPEL DAN TEKNIK PENGUMPULAN 
DATA 
 
Target populasi dalam penelitian ini adalah individu yang pernah 
menggunakan jasa BPU. Rosalia Indah dan berniat untuk menggunakan jasa 
Rosalia Indah Tour & Travel. Sampel yang diambil  adalah individu yang 
pernah menggunakan jasa BPU. Rosalia Indah dan berniat untuk 
menggunakan jasa Rosalia Indah tour & travel di Surakarta. Sampel diambil 
sebanyak 200 responden dengan menggunakan teknik purposive judgement 
sampling yang merupakan bagian dari metode non-random sampling dengan 
kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 
Penentuan jumlah sampel diharapkan mampu memenuhi kriteria 
minimal dalam pengujian hipotesis sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan yaitu Structural Equation Model (SEM). Sedangkan teknik 
purposive judgement sampling yang dipilih bertujuan untuk menghindari bias 
persepsi dalam pengisian kuisioner karena proses pemilihan respondennya 
menggunakan kriteria yang rigid. Kriteria yang ditentukan sebagai berikut : 
1. Responden pernah menggunakan jasa BPU. Rosalia Indah. 
2. Responden berniat untuk menggunakan jasa Rosalia indah tour & travel. 
3. Responden pernah melakukan transaksi di kantor Biro Perjalanan Umum 
Rosalia Indah di daerah Kota Surakarta. 
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4. Setiap responden mempunyai kesempatan hanya satu kali dalam pengisian 
kuisioner. 
5. Setiap responden berhak menerima atau menolak survei, tidak ada ikatan 
kekerabatan, intimidasi, ataupun penawaran hadiah-hadiah dalam bentuk 
apapun yang menunjukkan derajad keyakinan terhadap data yang 
diperoleh. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan 
mewawancarai responden secara langsung yang dipandu dengan kuisioner 
yang telah didesain. Ini ditujukan untuk meningkatkan keseriusan responden 
dalam pengisian kuisioner, dengan harapan data yang didapatkan mempunyai 
tingkat keakuratan yang tinggi. 
 
C. DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
Sikap terhadap perluasan merek (attitudes towards brand extension) 
merupakan variabel tujuan dalam penelitian ini. Variabel ini didefinisikan 
sebagai kecenderungan konsumen untuk menilai atau mengevaluasi suatu 
merek sebagai merek yang disukai atau tidak disukai (Assael, 1995). Kaitan 
variabel ini dengan variabel kesesuaian kategori parent brand dengan 
extension brand, resiko yang dirasakan oleh konsumen, keinginan konsumen 
untuk mencoba produk baru, kualitas jasa parent brand diproposisikan 
mempunyai hubungan positif (Hem et.al., 2001). Dalam penelitian ini 
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Attitudes towards brand extension dioperasionalisasi dengan menggunakan  
tiga indikator pengukuran, antara lain: (1) kesukaan pada perluasan merek, (2) 
keinginan untuk mencoba  perluasan merek, (3) dapat diterimanya perluasan 
merek. Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan lima poin 
skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat 
setuju. 
Kemiripan (similarity) didefinisikan sebagai persepsian pelanggan 
terhadap kemiripan kategori produk perluasan merek dengan merek asal 
(Smith & Park 1992). Similarity dioperasionalisasi dengan menggunakan  tiga 
indikator pengukuran, antara lain : (1) kemampuan perluasan merek untuk 
dihubungkan dengan merek asal, (2) kemiripan kemampuan pelayanan antara 
perluasan merek dengan merek asal, (3) dapat diterimanya kemiripan dalam 
perluasan merek. Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan 
lima poin skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 
= sangat setuju. 
Resiko yang dirasakan (perceived risk) didefinisi sebagai ketidakyakinan 
konsumen yang muncul sebelum melakukan pembelian mengenai tipe dan 
tingkat kerugian yang diterima dari usaha untuk membeli dan menggunakan 
suatu produk (Bauer 1960; Cox 1967). Perceived risk dioperasionalisasi 
dengan menggunakan empat indikator pengukuran, antara lain : (1) 
ketidakyakinan konsumen dalam memilih perluasan merek, (2) kemampuan 
konsumen menentukan pilihan perluasan merek, (3) konsekuensi yang 
dirasakan konsumen, (4) resiko yang dirasakan konsumen. Indikator-indikator 
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tersebut diukur dengan menggunakan lima poin skala likert. Dengan ukuran 1 
= sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. 
 
Keinginan mencoba produk baru (innovativeness) didefinisi sebagai 
kecenderungan konsumen untuk membeli produk dan merek yang baru dan 
berbeda dengan pilihan yang sebelumnya (Steenkamp & Baumgartner, 1992). 
Innovativeness dioperasionalisasi dengan menggunakan lima item 
pengukuran, antara lain : (1) kesenangan mencari pengalaman baru, (2) 
kesenangan untuk melakukan aktivitas-aktivitas baru jika sedang dalam 
kejenuhan, (3) penggunaan penyedia jasa yang berbeda dengan yang biasa 
dipakai, (4) ketertarikan menggunakan penyedia jasa yang memberikan 
pelayanan yang lain dari biasanya, (5) ketertarikan menggunakan penyedia 
jasa lain dari pada yang biasa dipakai. Indikator-indikator tersebut diukur 
dengan menggunakan lima poin skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak 
setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. 
Kualitas jasa parent brand (service quality) didefinisikan sebagai 
variabel yang menjelaskan derajad jarak antara kenyataan dan harapan 
pelanggan terhadap layanan yang diperoleh (lihat Parasuraman et.al., 1988). 
Penelitian tersebut mengindikasi bahwa konsep pengukuran kualitas jasa yang 
digunakan secara luas adalah konsep SERVQUAL. Konsep tersebut dibentuk 
oleh lima dimensi utama, yaitu : Assurance, Reliability, Responsiveness, 
Emphaty, dan Tangibility (Parasuraman et.al., 1988). 
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Jaminan (assurance) didefinisikan sebagai pengetahuan, keramahan 
karyawan, serta kemampuan melaksanakan tugas secara spontan yang dapat 
menjamin kinerja  yang baik, sehingga menimbulkan kepercayaan dan 
keyakinan pelanggan (Parasuraman et.al., 1998). Assurance dioperasionalisasi 
dengan menggunakan empat indikator pengukuran, antara lain: (1) informasi 
layanan yang terjamin kebenarannya, (2) karyawan berperilaku sopan, (3) 
memberikan pelayanan yang baik, (4) jaminan keselamatan perjalanan. 
Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan lima poin skala 
likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. 
Kehandalan (reliability) merupakan suatu kemampuan untuk 
memberikan jasa yang dijanjikan dengan akurat dan terpercaya. Kinerja harus 
sesuai dengan harapan pelanggan yaitu ketepatan waktu dan pelayanan yang 
sama untuk semua pelanggan tanpa ada kesalahan (Parasuraman et.al., 1988). 
Reliability dioperasionalisasi dengan menggunakan empat item pengukuran, 
antara lain: (1) Kemampuan menanggani masalah, (2) Kemampuan memberi 
informasi, (3) Kemampuan menyediakan jasa transportasi, (4) Kemampuan 
memberikan penjelasan. Indikator-indikator tersebut diukur dengan 
menggunakan lima poin skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju 
sampai dengan 5 = sangat setuju. 
Ketanggapan (responsiveness) merupakan suatu kebijakan untuk 
membantu dan memberikan pelayanan yang cepat kepada pelanggan 
(Parasuraman et.al., 1988). Responsiveness dioperasionalisasi dengan 
menggunakan enam item pengukuran, antara lain: (1) menanggapi keluhan, 
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(2) menanggapi kesulitan, (3) menanggapi kesalahan pelayanan, (4) 
memberikan informasi secara cepat, (5) membantu saat terjadi kesulitan, (6) 
Menginformasikan saat terjadi kesalahan. Indikator-indikator tersebut diukur 
dengan menggunakan lima poin skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak 
setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. 
Empati (emphaty) yaitu memberikan perhatian yang bersifat individual 
atau pribadi kepada pelanggan dan berupaya untuk memahami keinginan 
pelanggan (Parasuraman et.al., 1988). Emphaty dioperasionalisasi dengan 
menggunakan enam item pengukuran, antara lain: (1) bersedia membantu 
pelanggan, (2) bersedia membantu mendapatkan informasi, (3) memahami 
kebutuhan pelanggan, (4) Bersedia mengatasi kesulitan, (5) bersungguh-
sungguh membantu pelanggan, (6) meluangkan waktu mengatasi kesulitan 
pelanggan. Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan lima poin 
skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat 
setuju. 
Keberwujudan (tangibility) yaitu penampilan dan kemampuan sarana 
dan prasarana fisik yang dapat diandalkan, serta keadaan lingkungan sekitar 
sebagai bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa 
(Parasuraman et.al., 1988). Tangibility dioperasionalisasi dengan 
menggunakan enam item pengukuran, antara lain: (1) bangunan memiliki 
desain eksterior yang baik, (2) memiliki armada bus dengan kondisi baik, (3) 
ruang tunggu yang nyaman, (4)  area parkir yang aman, (5) area parkir luas, 
(6) penampilan pegawai menarik. Indikator-indikator tersebut diukur dengan 
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menggunakan lima poin skala likert. Dengan ukuran 1 = sangat tidak setuju 
sampai dengan 5 = sangat setuju. 
D. METODE ANALISIS DATA  
 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis data dengan cara mengubah 
data mentah menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami dan 
diinterpretasikan. 
 
2. Pengujian Statistik 
Pengujian statistik diawali dengan pengujian validitas dan 
reliabilitas terhadap data yang diperoleh dari survei yang telah dilakukan. 
Tujuannya adalah untuk memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh 
telah memenuhi kriteria untuk diuji dengan menggunakan berbagai jenis 
metode statistik metode yang ada. Dengan demikian, hasil yang diperoleh 
dapat merespresentasikan fenomena yang diukur. Berikut ini adalah 
pemilihan metode statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis. 
 
a. Uji Validitas 
Pengujian ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
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ukurnya. Suatu instrumen dianggap memiliki validitas yang tinggi 
apabila dapat memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan 
tujuannya. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menggunakan software 
SPSS 11.5 for windows, dimana setiap item pertanyaan harus 
mempunyai factor loading > 0,40. Hal tersebut dikarenakan model 
yang diuji merupakan pengujian kembali dari penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yang telah berhasil mengidentifikasi faktor-
faktor pembentuk model tersebut. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian ini merupakan pengujian statistik yang relevan untuk 
mengukur kehandalan atau konsistensi internal dari sebuah instrumen 
penelitian. Uji reliabilitas ini menggnakan software SPSS 11.5 for 
windows. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah 
Cronbach Alpha, dengan kriteria reliabel sebesar > 0,70. Tujuannya 
adalah untuk memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh telah 
memenuhi kriteria untuk diuji dengan menggunakan berbagai jenis 
metode statistik metode yang ada. 
 
c. Analisis Structural Equation Model (SEM). 
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Analisis Structural Equation Model bertujuan untuk 
mengestimasi beberapa persamaan regresi terpisah, akan tetapi 
masing-masing memiliki hubungan simultan atau bersamaan.  
Pada prinsipnya model struktural bertujuan untuk menguji 
hubungan sebab akibat antar variabel, sehingga jika salah satu variabel 
diubah akan terjadi perubahan pada variabel lain juga. Dalam studi ini, 
data diolah dengan menggunakan software Analysis of Moment 
Stucture atau AMOS versi 6.0. 
Analisis Structural Equation Model memungkinkan perhitungan 
estimasi seperangkat persamaan regresi yang simultan, berganda, dan 
saling berhubungan. Karakteristik penggunaan model ini adalah 
sebagai berikut: (1) untuk mengestimasi hubungan dependen ganda 
yang saling berkaitan, (2) kemampuannya untuk memunculkan konsep 
yang tidak teramati dalam hubungan serta dalam menentukan 
kesalahan pengukuran dalam proses estimasi, dan (3) kemampuannya 
untuk mengakomodasi seperangkat hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen serta mengungkap variabel laten. 
(Hair et.al., 1998). 
 
1) Evaluasi Asumsi SEM 
a) Asumsi Kecukupan Sampel 
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Sampel yang harus dicukupi dalam model SEM 
harus berjumlah minimal lima kali jumlah parameter 
jumlah parameter yang akan diestimasi. Jumlah sampel 
ini memenuhi prosedur Maximum Likelihood Estimation 
yaitu penarikan sampel antara 100-200 sampel (Ghozali, 
2005). 
 
b) Asumsi Normalitas 
Dalam analisis multivariate, asumsi ini paling 
fundamental karena merupakan bentuk distribusi data 
pada variabel matriks tunggal yang menghasilkan 
distribusi normal (Hair et al, 1998). Jika asumsi ini tidak 
dipenuhi dan penyimpangan data normalitasya terlalu 
besar maka akan mengakibatkan hasil uji yang bias. Uji 
normalitas dapat digunakan dengan menggunakan nilai 
critical statistic ratio skewness yang menggambarkan 
penyimpangan distribusi simetris dan kurtosis atau 
tingkat kecuraman secara berturut – turut. Nilai statistik 
untuk menguji normalitas disebut z value (critical ratio / 
CR pada output AMOS 6..0) dari ukuran skewness dan 
kurtosis ditribusi data. 
Bila nilai CR lebih besar dari nilai critical value, 
maka diduga distribusi data tidak normal. Critical value 
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dapat ditentukan berdasar tingkat signifikansi 1% yaitu 
2,58. Curran et al (dalam Ghozali, 2005: 37) membagi 
distribusi data menjadi: normal, moderately non normal 
dan extremely non normal 
c) Asumsi Outlier 
Outlier merupakan observasi yang muncul dengan 
nilai–nilai ekstrim yang memiliki karakter unik, sangat 
berbeda dari observasi lain, muncul dalam bentuk nilai 
ekstrim, baik variabel tunggal / kombinasi. Umumnya 
perlakuan terhadap outliers adalah dengan 
mengeluarkannya dari data dan tidak diikutsertakan 
dalam perhitungan berikutnya. Bila tidak terdapat alasan 
khusus untuk mengeluarkan outliers, maka observasi 
dapat diikutsertakan dalam analisis selanjutnya. 
Outliers dapat dievaluasi dengan nilai mahalonobis 
distance, dengan nilai degree of freedom sejumlah 
dengan variable yang dipergunakan dalam studi pada 
tingkat p<0,05 (Santoso, 2007). Dalam hal ini, variabel 
yang dimaksud adalah jumlah item pengukuran pada 
model. 
 
2) Evaluasi Kriteria Goodness of fit 
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Dalam studi ini, pendekatan yang digunakan untuk menguji 
model struktural adalah Multigroup Structural Equation Model 
(MSEM). Pendekatan ini digunakan untuk menguji model 
struktural pada kelompok yang berbeda secara simultan. Perbedaan 
yang terjadi antar kelompok dapat dievaluasi berdasarkan goodnes-
of -fit model yang disarankan pada kriteria sebagai berikut : 
 
a) Chi Square 
Tujuan analisis ini adalah mengembangkan dan 
menguji sebuah model yang sesuaidengan data. Data 
pengujian dengan nilai X2 yang rendah dan menghasilkan 
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 akan 
mengindikasikan tidak adanya perbedaan  yang signifikan 
antara matriks kovarians yang diestimasi. Chi square sangat 
bersifat sensitif terhadap sampel yang terlalu kecil maupun 
yang terlalu besar. Oleh karenanya pengujian ini perlu 
dilengkapi denga alat ujinya. 
 
b) Goodness of Fit Index (GFI) 
  Indeks ini mencerminkan tingkat kesesuaian model 
secara keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari 
model yang diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya. 
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Nilai yang mendekati 1 mengisyaratkan model yang diuji 
memiliki kesesuaian yang baik. 
 
 
c) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
   RMSEA adalah indeks yang digunaan untuk 
mengukur fit model menggantikan chi square statistik 
dalam jumlah sampel  yang besar. Nilai RMSEA ≤ 0,08 
mengindikasi indeks yang baik untuk menerima kesesuaian 
sebuah model. 
 
d) Adjusted Goodnes of Fit Index (AGFI) 
   Indeks ini merupakan pengembangan dari GFI yang 
telah disesuaikan dengan rasio dari degree of freedom 
model yang diajukan dengan degree of freedom dari null 
model (model  konstruk tunggal dengan semua indikator 
pengukuran  konstruk). Nilai yang direkomendasikan 
adalah AGFI ≥ 0,90. Semakin besar nilai AGFI, maka 
semakin baik kesesuaian yang dimiliki model. 
 
e) Trucker Lewis Index (TLI) 
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  TLI merupakan indeks kesesuaian incremental yang 
membandingkan model yang diuji dengan null model. 
Nilai penerimaan yang direkomendasikan adalah nilai TLI 
≥ 0,95. TLI merupakan indeks kesesuaian yang kurang 
dipengaruhi oleh ukuran sampel. 
f) Normed Fit Index (NFI) 
 Indeks ini juga merupakan indeks kesesuaian 
incremental. Nilai yang direkomendasikan ≥ 0,90. 
 
g) Comparative Fit Index (CFI) 
  CFI juga merupakan indeks kesesuaian incremental. 
Besaran indeks ini adalah dalam rentang 0 sampai dengan 
1, dan nilai yang mendekati 1 mengindikasi model 
memiliki tingkat kesesuaian model yang baik. Indeks ini 
sangat dianjurkan untuk dipakai karena indeks ini relatif 
tidak sensitif terhadap besarnya sampel dan kurang 
dipengaruhi oleh kerumitan model. Nilai penerimaan yang 
direkomendasikan adalah CFI ≥ 0,90. 
 
h) Normed Chi Square (CMIN/DF) 
   CMIN/DF adalah ukuran yang diperoleh dari nilai 
chi square dibagi dengan degree of freedom. Indeks ini 
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merupakan  indeks kesesuaian parsimonious yang 
mengukur hubungan  goodnes of fit model dan jumlah-
jumlah koefisien estimasi yang diharapkan untuk mencapai 
tingkat kesesuaian. Nilai yang direkomendasikan untuk 
menerima kesesuaian model adalah CMIN/DF < 2,0/3,0. 
Tabel III.1 Indikator Goodnes-of-Fit Model 
 
Kriteria Control of Value Keterangan 
X2 Chi Square Diharapkan kecil     Baik 
X2 Significance Probability      ≥ 0,05 Baik 
GFI      ≥ 0,90 Baik 
RMSEA      ≤ 0,80 Baik 
AGFI ≥ 0,90 Baik 
TLI ≥ 0,95 Baik 
CFI ≥ 0,90 Baik 
CMIN/DF < 2,00 – 5,00 Baik 
Sumber: Ferdinand (2002 : 61)  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini bertujuan untuk mengungkap hasil analisis data penelitian dan 
pembahasannya. Pembahasan diawali dengan hasil statistik deskriptif yang 
bertujuan untuk memahami profil responden yang digunakan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya diikuti dengan pembahasan mengenai pengujian instrumen penelitian 
yang meliputi pengujian validitas dan reliabilitas. Hal ini dilakukan untuk 
menjamin data penelitian yang diperoleh, sehingga kualitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan analisis 
kriteria goodness of fit model penelitian beserta pembahasannya. Terakhir adalah 
pembahasan mengenai hasil pengujian Structural Equation Modelling (SEM) 
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. 
Dengan demikian, pembahasan dalam bab ini difokuskan pada: analisis 
statistik deskriptif, analisis instrumen penelitian, analisis kriteria goodness of fit 
model penelitian, dan pembahasan mengenai analisis Structural Equation 
Modelling (SEM). 
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A. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Ada lima variabel demografi yang digunakan untuk menjelaskan 
profil responden, yaitu jenis kelamin (gender), usia, pekerjaan, pendidikan 
dan pendapatan. Pemilihan variabel ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
sikap konsumen terhadap perluasan merek, sehingga diharapkan dapat 
mempermudah dalam penganalisisan profil konsumen. Adapun profil 
responden yang terkumpul dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 
 
Tabel IV.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Pria 113 56,5% 
Wanita 87 43,5% 
Jumlah 200 100 % 
 
Berdasarkan Tabel IV.1 dapat diketahui bahwa dari 200 responden, 56,5 % 
atau 113 responden berjenis kelamin pria dan 43,5 % atau 87 responden berjenis 
kelamin wanita. Sehingga sampel terbanyak adalah pria. 
 
Tabel IV.2 
Statistik Deskriptif Usia Responden 
 Jumlah  Minimal Maksimal Mean 
Usia 200 17 60 33.85 
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Tabel IV.2 di atas menunjukkan deskripsi responden berdasarkan usia. 
Berdasarkan table tersebut dapat diketahui bahwa dari segi usia didominasi oleh 
responden yang berusia diantara 33 hingga 34 tahun (mean = 33.85). 
Berdasarkan tabel tersebut, juga dapat diindikasi bahwa usia responden 
terendah adalah 17 tahun, sedangkan usai responden tertinggi adalah 60 
tahun. 
 
Tabel IV.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan 
Penghasilan Frekuensi Persentase 
≤  1 juta 42 21 % 
1 juta – 2,5 juta 108 54 % 
 2,5 – 4 juta 44 22 % 
4 juta – 5 juta 5 2,5 % 
≥ 5 juta 1 0,5 % 
Jumlah 200 100% 
 
Dari tabel IV.3 diketahui responden yang memiliki penghasilan 
kurang dari atau sama dengan Rp 1.000.000,00 per bulan sebanyak 42 orang 
atau 21 %, antara Rp 1.001.000,00 – Rp 2.500.000,00 sebanyak 108 orang 
atau 54 %, antara Rp 2.501.000,00 – Rp 4.000.000,00 sebanyak 44 orang atau 
22 %, antara Rp 4.001.000,00 – Rp 5.000.000,00 sebanyak 5 orang atau 2,5 
%, dan di atas Rp 5.000.000,00 sebanyak 1 orang atau 0,5%. 
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Tabel IV.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persentase 
Tidak Bekerja 8 4 % 
Belum Bekerja  32 16 % 
Pegawai 82 41 % 
Wirausaha 36 18 % 
TNI/Polri 6 3 % 
Lain-lain 36 18 % 
Jumlah 200 100 % 
 
Berdasar Tabel IV.4 dapat diketahui bahwa responden yang bekerja 
sebagai pegawai memiliki jumlah yang terbesar yaitu 82 orang atau 41 %, 
tidak bekerja sebanyak 8 orang atau 4%, TNI/ Polri sebanyak 6 orang atau 
3%, belum bekerja sebanyak 32 orang atau 16%, wirausaha sebanyak 36 
orang atau 18%, dan lain-lain sebanyak 36 orang atau 18%. 
Tabel IV.5 
Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
SD - - 
SMP 8 4% 
SMA 105 52% 
Diploma 32 16% 
Sarjana 55 27,5% 
Jumlah 200 100% 
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Dari Tabel IV.5 dapat dijelaskan bahwa responden yang 
berpendidikan SMP berjumlah 8 (4%), tamat SMA berjumlah 105 (52%), 
berpendidikan Program Diploma 32 (16%) dan berpendidikan Sarjana 
berjumlah 55 responden (27,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
responden yang terbanyak adalah yang berpendidikan SMA. 
 
B. ANALISIS INSTRUMEN PENELITIAN 
 
1. Uji Validitas 
Hasil pengujian validitas yang diperoleh, menunjukkan bahwa 
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat terekstrak 
sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa indikator–indikator tersebut 
bermampuan untuk menjelaskan konstruk dalam studi ini. Sebelum hasil 
pengujian ini dapat terekstrak sempurna, terdapat item pertanyaan yang 
tidak berkemampuan menjelaskan konstruk sehingga dikeluarkan dari 
model. Item pertanyaan yang tidak valid tersebut antara lain adalah ATT3, 
IN2, RES1, RES3, EM5 dan TG5. Hasil pengujian validitas yang 
terekstrak sempurna disajikan pada Tabel IV.6. 
Hasil pengujian validitas pada tabel IV.6 menunjukkan bahwa 
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat terekstrak 
sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa indikator–indikator tersebut 
bermampuan untuk menjelaskan konstruk dalam studi ini. Sebelum hasil 
pengujian ini dapat terekstrak sempurna, terdapat item pertanyaan yang 
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tidak berkemampuan menjelaskan konstruk sehingga dikeluarkan dari 
model. Item pertanyaan yang tidak valid tersebut antara lain adalah ATT3, 
IN2, RES1, RES3, EM5 dan TG5. 
 
Tabel IV.6  
Hasil Pengujian Validitas 
 
Komponen 
Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
S1        .784  
S2        .790  
S3        .783  
PR1      .776    
PR2      .804    
PR3      .560    
PR4      .609    
IN1     .705     
IN3     .666     
IN4     .792     
IN5     .750     
ATT1         .691
ATT2         .697
AS1   .658       
AS2   .759       
AS3   .796       
AS4   .735       
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Tabel IV.6  ( lanjutan ) 
RES2    .637      
RES4    .623      
RES5    .818      
RES6    .722      
REL1       .770   
REL2       .612   
REL3       .810   
REL4       .557   
EM1  .646        
EM2  .614        
EM3  .689        
EM4  .647        
EM6  .698        
TG1 .617         
TG2 .781         
TG3 .756         
TG4 .767         
TG6 .665         
Sumber : Hasil olahan data, 2011 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas terhadap indikator–indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan, tahap selanjutnya adalah 
pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi internal dari indikator–indikator sebuah konstruk. Pengujian 
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reliabilitas pada tiap variabel dalam konstruk penelitian ini ditunjukkan 
pada tabel IV.7. 
 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha 
Similarity 0,8043 
Perceived risk 0,7362 
Innovativeness 0,7436 
Assurances 0,7980 
Attitudes toward brand extension 0,6772 
Reliability 0,7453 
Responsiveness 0,7651 
Empaty 0,7648 
Tangibility 0,8224 
Sumber: Hasil olahan data, 2011 
 
Tabel IV.7 menjelaskan terdapat beberapa koefisien cronbach 
alpha’s yang mengindikasi reliabilitas tinggi yaitu pada variabel similarity 
dan tangibility dengan nilai (cronbach alpha’s > 0,8). Sedangkan variabel 
perceived risk, innovativeness, assurances, attitudes toward brand 
extension, responsiveness, empaty dan reliability memiliki koefisien 
cronbach alpha’s berturut-turut sebesar 0,7362; 0,7436; 0,7980; 0,6772; 
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0,7651; 0,7648; 0,7453, sehingga dikatakan memiliki reliabilitas moderat 
(0,6 < cronbach’s alpha). 
 
C. ANALISIS DATA PENELITIAN 
Analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang 
dihipotesiskan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modelling 
(SEM). Sebelum melakukan pengujian model struktural, terdapat beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: asumsi kecukupan sampel, 
asumsi normalitas dan asumsi outliers. Selanjutnya, dilakukan pengujian 
terhadap kriteria goodness-of-fit model. Berikut adalah penjelasan mengenai 
asumsi dan kriteria goodness-of-fit model tersebut. 
 
1. Asumsi Kecukupan Sampel 
 Jumlah responden dalam penelitian ini direncanakan sebanyak 200 
responden. Dari seluruh kuesioner yang telah terisi, seluruhnya dapat 
digunakan dalam penelitian ini. Jumlah sampel ini memenuhi prosedur 
Maximum Likelihood Estimation yaitu penarikan sampel antara 100-200 
sampel (Ghozali, 2008). 
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2. Asumsi Normalitas 
Normalitas univariate dan multivariate terhadap data yang 
digunakan dalam analisis ini diuji dengan menggunakan AMOS 6.0. Hasil 
uji asumsi normalitas dapat dilihat pada Tabel IV.8. 
 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Normalitas 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
in5 1.000 5.000 -.726 -4.194 .256 .738 
in4 2.000 5.000 -.654 -3.775 -.056 -.161 
in3 1.000 5.000 -.640 -3.696 -.272 -.786 
in1 1.000 5.000 -.947 -5.468 1.707 4.927 
pr4 2.000 5.000 -.574 -3.315 -.280 -.809 
pr3 2.000 5.000 -.753 -4.345 .386 1.113 
pr2 2.000 5.000 -.666 -3.845 -.090 -.259 
pr1 1.000 5.000 -.695 -4.011 -.009 -.025 
s3 2.000 5.000 -.823 -4.754 1.128 3.255 
s2 2.000 5.000 -.758 -4.375 1.345 3.884 
s1 2.000 5.000 -.766 -4.422 1.302 3.760 
att2 2.000 5.000 -.597 -3.446 2.045 5.904 
att1 2.000 5.000 -.700 -4.042 1.904 5.497 
tg1 1.000 5.000 -.795 -4.592 .853 2.463 
tg2 2.000 5.000 -.714 -4.120 .947 2.733 
tg3 1.000 5.000 -.768 -4.432 .378 1.092 
tg4 2.000 5.000 -.690 -3.981 -.169 -.487 
tg6 1.000 5.000 -.912 -5.267 1.114 3.217 
em1 1.000 5.000 -1.216 -7.021 2.333 6.734 
em2 1.000 5.000 -1.260 -7.275 2.223 6.417 
em3 1.000 5.000 -.952 -5.498 .752 2.171 
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Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
em4 1.000 5.000 -1.288 -7.435 2.138 6.171 
em6 1.000 5.000 -.720 -4.156 -.136 -.393 
res2 1.000 5.000 -.932 -5.381 1.149 3.316 
res4 1.000 5.000 -1.183 -6.828 2.085 6.020 
res5 1.000 5.000 -.955 -5.511 1.143 3.299 
res6 1.000 5.000 -.726 -4.193 .152 .438 
rel1 2.000 5.000 -.906 -5.229 2.239 6.463 
rel2 2.000 5.000 -.784 -4.525 1.828 5.277 
rel3 1.000 5.000 -1.014 -5.855 1.241 3.582 
rel4 2.000 5.000 -1.122 -6.476 2.202 6.358 
as4 1.000 5.000 -.939 -5.422 .545 1.573 
as3 1.000 5.000 -1.217 -7.026 2.189 6.318 
as2 1.000 5.000 -1.202 -6.941 1.992 5.750 
as1 1.000 5.000 -.937 -5.407 1.885 5.442 
Multivariate  
    
136.464 18.961 
Sumber : Hasil olahan data, 2011 
 
Tabel IV.8 menjelaskan bahwa secara univariate data dalam 
penelitian ini termasuk non-normal yang ditunjukkan dengan terdapatnya 
nilai skewness >2,58. Begitupun juga secara multivariate, data dalam 
penelitian ini termasuk non-normal karena memilki c.r kurtosis diatas 7 
yaitu sebesar 18,961. 
Analisis terhadap data yang tidak normal dapat mengakibatkan 
pembiasan intrepretasi karena nilai chi-square hasil analisis cenderung 
meningkat sehingga nilai probability level akan mengecil. Namun 
demikian, teknik Maximum Likelihood Estimates (MLE) yang digunakan 
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dalam penelitian ini tidak terlalu terpengaruh (robust) oleh penyimpangan 
multivariate normality (Ghozali, 2005). Selain itu, data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data mentah dan merupakan data primer 
berdasarkan jawaban responden yang sangat beragam, sehingga sulit untuk 
memperoleh data yang mengikuti distribusi normal secara sempurna. 
 
3. Asumsi Outliers 
Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim 
yang memiliki karakteristik unik yang sangat berbeda dari observasi 
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk variabel tunggal 
maupun variabel kombinasi. Umumnya perlakuan terhadap outliers adalah 
dengan mengeluarkannya dari data dan tidak diikutsertakan dalam 
perhitungan berikutnya. Menurut Ferdinand (2002), apabila tidak terdapat 
alasan khusus untuk mengeluarkan outliers, maka observasi dapat 
diikutsertakan dalam analisis selanjutnya.  Dalam analisis multivariate 
adanya outlier dapat diuji dengan statistic chi square (X2) terhadap nilai 
mahalanobis distance squared pada tingkat signifikansi 0,01 dengan 
degree of freedom sejumlah variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam hal ini variabel yang dimaksud adalah jumlah item pengukuran 
pada model. Dalam penelitian ini jumlah variabel yang digunakan 
sebanyak 35 indikator variabel. Dengan demikian, apabila terdapat nilai 
mahalanobis distance yang lebih besar dari X2 (35,0.001) = 66,6188  
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maka nilai tersebut adalah outlier multivariate. Rangkuman hasil 
pengujian outlier disajikan pada tabel IV.9 (selengkapnya di Lampiran) 
 
Tabel IV.9 
Multivariate Outlier 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
108 66.221 .001 .199 
86 65.675 .001 .028 
183 62.807 .003 .017 
141 62.667 .003 .002 
…… …….. ….. ….. 
    
5 40.101 .254 .000 
172 39.791 .265 .000 
    
    
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011 
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Berdasarkan Tabel IV.9 tidak terdapat nilai observasi yang 
dianggap sebagai outliers multivariate. Berdasarkan kriteria mahalanobis 
distance tersebut, dapat dilihat bahwa tidak terdapat terdapat kasus yang 
dikategorikan sebagai outliers.  
 
4. Analisis Goodness-of-Fit 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, langkah pertama adalah 
menilai kesesuaian goodness of fit. Dalam analisis SEM tidak ada alat uji 
statistik tunggal untuk mengukur atau menguji hipotesis mengenai model 
(Hair et al., 1998). Umumnya terhadap berbagai jenis fit indeks yang 
digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian antara model yang 
dihipotesiskan dengan data yang disajikan. Peneliti diharapkan untuk 
melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa fit indeks untuk 
mengukur kebenaran model yang diajukannya. Hasil evaluasi nilai 
goodness of fit dari model penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 
tabel IV.10 berikut ini: 
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 Tabel IV.10 
Hasil Pengujian Goodness-of-Fit 
Model 
 
Kriteria Cut-off Value Hasil  Kesimpulan 
Absolut Fit Measures 
chi square 
 
 
Diharapkan kecil 
 
718,646 
 
- 
significance probability      ≥ 0,05 0,000 Buruk 
GFI      ≥ 0,90 0,835 Kurang baik 
RMSEA      ≤ 0,80 0,040 Baik 
Normed Chi Square 
(CMIN/DF) 
< 2,00 – 5,00 1,319 Baik 
Incremental Fit Measures 
TLI 
 
≥ 0,95 
 
0,915 
 
Kurang baik 
Comparative Fit Index 
(CFI) 
≥ 0,90 0,922 Baik 
AGFI       ≥ 0,90 0,809 Kurang Baik 
Sumber : Hasil olahan data, 2011 
 
Tabel IV.10 menunjukkan bahwa chi-square yang bernilai 718,646 
dengan degree of freedom 545 adalah signifikan secara statistik pada level 
signifikansi 0,000. Probalitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini 
merupakan indikasi yang buruk. Dengan demikian, terdapat perbedaan 
antara matrik kovarian sampel dengan matrik kovarian populasi yang 
diamati. Nilai GFI sebesar 0,835 merupakan indikasi kesesuaian yang 
kurang baik. Sementara itu, nilai AGFI sebesar 0,809 merupakan indikasi 
kesesuaian yang kurang baik pula.  Nilai TLI sebesar 0,915 merupakan 
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indikasi kurang baik. Nilai CFI sebesar 0,922 merupakan indikasi baik. 
Nilai RMSEA sebesar 0,040 merupakan indikasi yang baik. Sedangkan  
indeks parsimony fit measures didapat nilai CMIN/DF  sebesar 1,319 
merupakan indikasi yang baik karena mempunyai nilai yang kurang dari 2.  
Dari keseluruhan pengukuran goodness of fit tersebut di atas 
mengindikasikan bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini belum 
dapat diterima. Karena itu, maka peneliti mempertimbangkan untuk 
melakukan modifikasi model untuk membentuk model alternatif yang 
mempunyai goodness of fit yang lebih baik. 
 
5. Modifikasi Model 
Salah satu tujuan modifikasi model adalah untuk mendapatkan 
kriteria goodness of fit dari model yang dapat diterima. Melalui nilai 
output modification indices dapat diketahui ada tidaknya kemungkinan 
modifikasi terhadap model yang dapat diusulkan. Modification indices 
dapat diketahui  dari output Amos 6.0 yang menunjukkan hubungan-
hubungan yang perlu diestimasi yang sebelumnya tidak ada dalam model 
supaya terjadi penurunan pada nilai chi-square untuk mendapatkan model 
penelitian yang lebih baik.  
Untuk mendapatkan kriteria model yang dapat diterima, peneliti 
mengestimasi hubungan korelasi antar error term yang tidak memerlukan 
justifikasi teoritis dan yang memiliki nilai modification indices lebih besar 
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atau sama dengan 4,0. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan nilai 
goodness of  fit yang memenuhi syarat. Tabel IV.11 merupakan hasil 
goodness of fit model yang telah dimodifikasi. 
 
Tabel IV.11 
Hasil Goodness-of-Fit Setelah Modifikasi Model 
Kriteria Hasil Sebelum 
Modifikasi  
Hasil Setelah 
Modifikasi 
Kesimpulan 
Absolut Fit Measures 
chi square 
 
718,646 
 
 
584,079 
 
- 
significance probability 0,000 0,058 Baik 
GFI 0,835 0,859 Kurang baik 
RMSEA 0,040 0,022 Baik 
Normed Chi Square 
(CMIN/DF) 
1,319 1,098 baik 
Incremental Fit 
Measures 
TLI 
 
 
0,915 
 
 
0,974 
 
 
Baik 
Comparative Fit Index 
(CFI) 
0,922 0,977 Baik 
AGFI 0,809 0,833 Kurang Baik 
Sumber : Hasil olahan data, 2011. 
 
Dalam pengujian Chi-Square, nilai x2 yang tinggi menunjukkan 
korelasi yang diobservasi dengan yang diprediksi berbeda secara nyata 
sehingga menghasilkan probabilitas yang kecil. Sebaliknya, nilai chi-
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square yang rendah dan menghasilkan tingkat signifikansi lebih besar dari 
0,05 akan mengindikasikan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
observasi dengan prediksi. Chi-Square sangat sensitif terhadap ukuran 
sampel. Setelah dilakukan modifikasi model nilai x2 pada penelitian ini 
turun menjadi sebesar 584,079 dengan probabilitas menunjukkan nilai 
sebesar 0,058 menunjukkan bahwa model penelitian yang diajukan dapat 
diterima. 
Normed Chi-Square (CMIN/DF) adalah nilai yang diperoleh dari 
pembagian nilai chi-square terhadap degree of freedom. Indeks ini 
mengukur hubungan goodness-of-fit model dengan jumlah koefisien-
koefisien estimasi yang diharapkan untuk mencapai tingkat kesesuaian. 
Nilai CMIN/DF pada model ini adalah 1,098 menunjukkan bahwa 
model penelitian ini bagus. 
Goodness of Fit Index (GFI) mencerminkan tingkat kesesuaian 
model secara keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari 
model yang diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya. Nilai GFI 
berkisar antara 0–1, dimana 0 menunjukkan poor fit dan 1 menunjukkan 
perfect fit. Dengan tingkat penerimaan yang direkomendasikan > 0,9 
dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat 
kesesuaian yang kurang baik dengan nilai GFI sebesar 0,859. 
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) adalah pengembangan 
dari GFI yang disesuaikan dengan rasio degree of freedom dari model 
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yang diusulkan dan degree of freedom dari null model. Nilai AGFI 
dalam model ini adalah 0,833 menunjukkan tingkat penerimaan yang 
kurang baik. 
Tucker Lewis Index (TLI) adalah indeks kesesuaian incremental 
yang membandingkan model yang diuji dengan null model. Nilai yang 
direkomendasikan > 0,9. Dapat disimpulkan bahwa model yang 
diajukan menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik dengan nilai TLI 
sebesar 0,974. 
Comparative Fit Index (CFI) adalah indeks kesesuaian 
incremental yang membandingkan model yang diuji dengan null model. 
Besaran indeks ini dalam rentang 0 sampai 1 dan nilai yang mendekati 
1 mengindikasikan model memiliki tingkat kesesuaian yang baik. 
Indeks ini sangat dianjurkan untuk dipakai karena indeks ini relatif 
tidak sensitif dengan besarnya sampel dan kurang dipengaruhi oleh 
kerumitan model. Dengan memperhatikan nilai yang direkomendasikan 
yaitu > 0,9; maka nilai CFI sebesar 0,977 menunjukkan bahwa model 
ini memiliki kesesuaian yang baik. 
The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah 
ukuran yang digunakan untuk memperbaiki kecenderungan statistik chi-
square yang sensitif terhadap jumlah sampel yang besar. Nilai 
penerimaan yang direkomendasikan < 0,08; nilai RMSEA model 
sebesar 0,022 menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik. 
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Berdasarkan keseluruhan pengukuran goodness-of-fit model 
penelitian setelah proses modifikasi, terdapat dua kriteria yang kurang 
baik yaitu GFI dan AGFI dan dapat diabaikan karena telah  
terpenuhinya syarat untuk menilai goodness-of-fit model dengan 
menggunakan indikasi multiple fit antara lain, nilai x2, satu indeks 
keseuaian absolute  (GFI, RMSEA atau SRMR), satu indeks kesesuaian 
incremental (CFI atau TLI), satu goodness-of-fit index (GFI, CFI, TLI) 
dan satu badness-of-fit index (RMSEA, SRMR). Hal ini 
mengindikasikan bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima dengan baik.   
 
D. ANALISIS UJI HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN 
 
1. Uji Hipotesis 
 Setelah kriteria goodness of fit model struktural yang diestimasi 
dapat terpenuhi, maka tahap selanjutnya adalah analisis terhadap 
hubungan-hubungan struktural model (pengujian hipotesis). Hubungan 
antar konstruk dalam hipotesis ditunjukkan oleh nilai regression weights.  
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis tingkat 
signifikansi hubungan kausalitas antar konstruk dalam model yang 
didasarkan pada nilai C.R (z-hitung) lebih besar dari atau sama dengan 
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nilai z-tabel (z-hitung ³ z-tabel). Pada jumlah responden lebih dari 120 
maka nilai z tabel untuk masing-masing tingkat signifikansi adalah: (1) 
1%= 2,56, (2) 5%= 1,96, (3) 10%= 1,645. Tabel IV.12 menunjukkan nilai 
regression weights dari variabel variabel yang diuji hubungan 
kausalitasnya. 
Tabel IV.12 
Regression Weights 
 
 Estimate S.E. C.R. P 
Attitudes toward brand 
extension ß Similarity 0,242 0,088 2,759 0,006 
Attitudes toward brand 
extension ß Perceived Risk 0,174 0,063 2,762 0,006 
Attitudes toward brand 
extension ß 
Innovativeness 0,184 0,078 2,351 0,019 
Attitudes toward brand 
extension ß Service quality 0,125 0,053 2,364 0,018 
Sumber: Hasil olahan data, 2011 
 
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pembahasan hasil penelitian, akan dijelaskan mengenai hasil 
pengujian hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Dengan demikian, 
terdapat empat bahasan yang akan dijelaskan. Hubungan antar variabel 
tersebut yaitu : similarity dan attitudes toward brand extension, perceived 
risk dan attitudes toward brand extension, innovativeness dan attitudes 
toward brand extension, service quality dan attitudes toward brand 
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extension. Berikut penjelasan untuk setiap hubungan antar variabel yang 
dihipotesiskan. 
 
1) Hubungan antara similarity dan attitudes towards brand extension 
(Hipotesis 1). 
 
 Hasil pengujian mengindikasi hubungan yang signifikan dan 
positif antara kemiripan kategori perluasan merek jasa (similarity) dan 
sikap konsumen terhadap perluasan merek (attitudes towards brand 
extension) (β =0,242; CR = 2,759; P = 0,006 ). Fenomena yang 
dijelaskan adalah semakin tinggi kemiripan kategori perluasan merek 
jasa dengan merek asalnya, semakin tinggi pula sikap konsumen 
terhadap perluasan merek. Hal ini berarti bahwa similarity merupakan 
variabel yang dipertimbangkan penting oleh konsumen untuk 
menentukan sikap konsumen terhadap perluasan merek yang dilakukan 
BPU Rosalia Indah. 
 Hasil pengujian yang signifikan ini memberikan dukungan 
terhadap regularitas fenomena hubungan positif yang terdapat pada 
studi terdahulu (Hem et.al., 2001; Martinez & Pina, 2005). Dalam 
studinya, Hem et al dan Martinez & Pina menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan signifikan positif antara similarity dan attitudes towards 
brand extension. Hal ini dikarenakan kemiripan kategori perluasan 
merek jasa dengan merek asal, dapat mentransfer atribut–atribut pada 
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sikap konsumen terhadap perluasan merek. Namun demikian, temuan 
ini masih memerlukan pengujian lebih lanjut untuk meningkatkan 
generalisasi teori pada konteks yang berbeda. 
 Hasil temuan pada studi ini mengindikasi bahwa kemiripan 
kategori perluasan merek jasa yang diterapkan BPU Rosalia Indah 
mampu meningkatkan sikap konsumen terhadap perluasan merek. Hal 
ini memberikan pemahaman tentang perlunya peningkatan similarity 
untuk meningkatkan sikap konsumen terhadap perluasan merek. 
Stimulus yang disarankan untuk meningkatkan sikap konsumen 
terhadap perluasan merek antara lain meningkatkan kemiripan 
kemampuan antara perluasan merek dengan merek asal. Melalui 
stimulus tersebut, diharapkan similarity dapat meningkat sehingga 
sikap konsumen terhadap perluasan merek juga meningkat.  
 
2) Hubungan antara perceived risk dan attitudes toward brand extension 
(Hipotesis 2). 
 
 Hasil pengujian mengindikasi hubungan yang signifikan dan 
positif antara resiko yang dirasakan konsumen (perceived risk) dan 
sikap konsumen terhadap perluasan merek (attitudes towards brand 
extension) (β =0,174; CR = 2,762; P = 0,06). Fenomena yang dijelaskan 
adalah semakin tinggi resiko yang dirasakan konsumen, semakin tinggi 
pula sikap konsumen terhadap perluasan merek. Hal ini berarti bahwa 
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perceived risk merupakan variabel yang dipertimbangkan penting oleh 
konsumen  untuk menentukan  sikap konsumen terhadap perluasan 
merek yang dilakukan BPU Rosalia Indah. 
 Hasil pengujian yang signifikan ini memberikan dukungan 
terhadap regularitas fenomena hubungan positif yang terdapat pada 
studi terdahulu (Hem et.al., 2001). Dalam studinya, Hem et al 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara 
perceived risk dan attitudes towards brand extension. Hal ini 
dikarenakan persepsi resiko yang dirasakan konsumen saat memilih 
jasa, dapat mentransfer atribut – atribut pada sikap konsumen terhadap 
perluasan merek. Sehingga merek yang sudah dikenal baik oleh 
konsumen, dapat mengurangi resiko dan mempertinggi kemungkinan 
untuk mencoba. Namun demikian, temuan ini masih memerlukan 
pengujian lebih lanjut untuk meningkatkan generalisasi teori pada 
konteks yang berbeda. 
 Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa resiko yang dirasakan 
konsumen berkemampuan untuk membentuk sikap konsumen terhadap 
perluasan merek. Hal ini mensyaratkan perlunya pemberian stimulus-
stimulus untuk dapat membentuk sikap konsumen terhadap perluasan 
merek. Stimulus yang dapat digunakan antara lain meningkatkan 
transfer atribut parent brand yang sudah dikenal baik karena dapat 
membantu mengurangi resiko kredibilitas dan membantu untuk dapat 
diterima oleh konsumen disaat persepsi resiko yang tinggi. Diharapkan 
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dengan pemberian stimulus tersebut, sikap konsumen terhadap 
perluasan merek dapat terbentuk.  
 
3) Hubungan antara innovativeness dan attitudes toward brand extension 
(Hipotesis 3). 
 
 Hasil pengujian mengindikasi hubungan yang signifikan dan 
positif antara sifat konsumen untuk mencoba hal baru (innovativeness) 
dan sikap konsumen terhadap perluasan merek (attitudes towards 
brand extension) (β =0,184; CR = 2,351; P = 0,019). Fenomena yang 
dijelaskan adalah semakin tinggi sifat konsumen untuk mencoba hal 
baru, semakin tinggi pula sikap konsumen terhadap perluasan merek. 
Hal ini berarti bahwa innovativeness merupakan variabel yang 
dipertimbangkan penting oleh konsumen untuk menentukan sikap 
konsumen terhadap perluasan merek yang dilakukan BPU Rosalia 
Indah. 
 Hasil pengujian yang signifikan ini memberikan dukungan 
terhadap regularitas fenomena hubungan positif yang terdapat pada 
studi terdahulu (Stenkamp & Baumgartner 1992). Dalam studinya, 
Stenkamp & Baumgartner menjelaskan bahwa terdapat hubungan 
signifikan positif antara innovativeness dan attitudes towards brand 
extension. Hal ini dikarenakan semakin tinggi sifat konsumen untuk 
mencoba hal baru, maka akan semakin memudahkan konsumen dalam 
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mensikapi dan mengevaluasi produk jasa dengan perluasan merek. 
Sehingga individu yang memiliki tingkat keinovatifan yang tinggi, 
lebih berani dan lebih berkeinginan untuk mencoba produk baru. 
Namun demikian, temuan ini masih memerlukan pengujian lebih lanjut 
untuk meningkatkan generalisasi teori pada konteks yang berbeda. 
 Hasil temuan pada studi ini mengindikasi bahwa sifat konsumen 
untuk mencoba hal baru mampu meningkatkan sikap konsumen 
terhadap perluasan merek. Hal ini mensyaratkan perlunya membangun 
stimulus untuk meningkatkan keinginan konsumen untuk mencoba hal 
baru. Stimulus yang disarankan antara lain menyediakan layanan yang 
baik dan juga berbeda dari yang lain untuk meningkatkan keinginan 
konsumen untuk mencoba hal baru. Diharapkan dengan memberikan 
stimulus tersebut, sifat pelanggan untuk mencoba hal baru meningkat 
dan berdampak pada meningkatnya sikap konsumen terhadap 
perluasan merek yang dilakukan oleh BPU Rosalia Indah. 
 
4) Hubungan antara service quality dan attitudes toward brand extension 
(Hipotesis 4). 
 
 Hasil pengujian mengindikasi hubungan yang signifikan dan 
positif antara kualitas layanan merek asal yang dirasakan konsumen  
(service quality) dan sikap konsumen terhadap perluasan merek 
(attitudes towards brand extension) (β =0,125; CR = 2,364; P = 0,018). 
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Fenomena yang dijelaskan adalah semakin tinggi kualitas layanan 
merek asal yang dirasakan konsumen, semakin tinggi pula sikap 
konsumen terhadap perluasan merek. Hal ini berarti bahwa service 
quality merupakan variabel yang dipertimbangkan penting oleh 
konsumen untuk menentukan sikap konsumen terhadap perluasan 
merek yang dilakukan BPU Rosalia Indah. 
 Hasil pengujian yang signifikan ini memberikan dukungan 
terhadap regularitas fenomena hubungan positif yang terdapat pada 
studi terdahulu (Martinez & Pina, 2005). Dalam studinya, Martinez & 
Pina, 2005 menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan positif 
antara service quality dan attitudes towards brand extension. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi kualitas layanan yang dirasakan konsumen 
saat menggunakan jasa merek asal, dapat mentransfer atribut – atribut 
pada sikap konsumen terhadap perluasan merek. Namun demikian, 
temuan ini masih memerlukan pengujian lebih lanjut untuk 
meningkatkan generalisasi teori pada konteks yang berbeda. 
 Hasil penelitian yang signifikan ini, memberikan pemahaman bagi 
BPU Rosalia Indah bahwa untuk meningkatkan sikap konsumen 
terhadap perluasan merek dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kualitas layanan. Hal ini mensyaratkan perlunya memberikan stimulus 
untuk meningkatkan kualitas layanan. Stimulus yang disarankan antara 
lain peningkatan dimensi-dimensi kualitas layanan diantaranya 
assurance berupa jaminan keselamatan perjalanan, reliability berupa 
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kemampuan menanggani masalah pelanggan dengan baik, 
responsiveness berupa kemampuan menanggapi keluhan pelanggan 
dengan baik, emphaty berupa kemampuan untuk memahami kebutuhan 
pelanggan dan yang terakhir tangibility berupa ketersediaan ruang 
tunggu dan area parkir yang nyaman. Diharapkan dengan memberikan 
stimulus tersebut, kualitas layanan yang dirasakan pelanggan 
meningkat dan berdampak pada meningkatnya sikap konsumen 
terhadap perluasan merek yang dilakukan oleh BPU Rosalia Indah. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Bab ini merupakan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman mengenai ruang lingkup penelitian dan peluang 
untuk melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, bab ini juga mengungkap 
keterbatasan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. Dengan demikian, pembahasan keseluruhan bab ini 
diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai daya terap model yang 
memerlukan kecermatan jika diaplikasi pada setting penelitian yang berbeda. 
 
A. SIMPULAN 
Simpulan penelitian dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman 
mengenai hasil dari penelitian ini. Dalam sub bab ini akan dipaparkan secara 
singkat mengenai hasil penelitian, antara lain : 
1. Similarity mempengaruhi sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa, 
sehingga peningkatan similarity pada perluasan merek akan meningkatkan 
sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa. Dengan kata lain, semakin 
tinggi similarity maka akan semakin tinggi pula sikap konsumen terhadap 
perluasan merek jasa. 
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2. Perceived risk mempengaruhi sikap konsumen terhadap perluasan merek 
jasa, sehingga peningkatan perceived risk akan meningkatkan sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa. Dengan kata lain, semakin 
tinggi perceived risk maka akan semakin tinggi pula sikap konsumen 
terhadap perluasan merek jasa. 
3. Innovativeness mempengaruhi sikap konsumen terhadap perluasan merek 
jasa, sehingga peningkatan innovativeness akan meningkatkan sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa. Dengan kata lain, semakin 
tinggi innovativeness maka akan semakin tinggi pula sikap konsumen 
terhadap perluasan merek jasa. 
4. service quality mempengaruhi sikap konsumen terhadap perluasan merek 
jasa, sehingga peningkatan service quality akan meningkatkan sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa. Dengan kata lain, semakin 
tinggi service quality maka akan semakin tinggi pula sikap konsumen 
terhadap perluasan merek jasa. 
 
B. KETERBATASAN 
Studi ini memiliki obyek amatan yang terfokus pada produk jasa 
transportasi BPU Rosalia Indah sehingga berdampak pada terbatasnya 
generalisasi studi. Dengan demikian untuk mengaplikasikan studi ini pada 
konteks yang berbeda, diperlukan perhatian dalam mencermati karakteristik 
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produk yang melekat pada obyek yang digunakan dalam penelitian. Hal ini 
diperlukan agar tidak terjadi bias dalam hasil-hasil pengujian yang dapat 
berdampak pada kekeliruan dalam memahami implikasi penelitian. 
Meskipun terdapat keterbatasan dalam studi ini yang menyebabkan 
ketidakmampuan model untuk digeneralisasi pada segala situasi, namun 
dengan prosedur pengujian yang terstruktur diharapkan tidak mengurangi 
derajad keyakinan terhadap akurasi model prediksi yang diharapkan. 
 
C. IMPLIKASI 
Studi ini diharapkan mampu memberikan implikasi baik secara teoritis, 
praktis, maupun metodologis. Melalui ketiga aspek ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman terkait tanggung jawab ilmiah dalam upaya untuk 
mengembangkan teori-teori sesuai dengan bidang studi yang menjadi 
tanggung jawab peneliti. Selain itu, implikasi studi ini juga diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada pemasar mengenai upaya-upaya yang sebaiknya 
dilakukan terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman bagi 
para akademisi terkait dengan konsep sikap konsumen terhadap perluasan 
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merek. Hal tersebut didasarkan pada keunikan-keunikan yang terdapat 
dalam penelitian ini yang memberikan perspektif yang berbeda dari 
penelitian-penelitian sebelumnya. Keunikan-keunikan tersebut dapat 
diketahui dari variabel-variabel amatan yang dimodelkan dan disesuaikan 
dengan setting penelitian di Indonesia. Melalui penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi bahan diskusi yang selanjutnya dapat 
dikembangkan dan diuji lagi pada setting penelitian yang berbeda. 
 
2. Implikasi Praktis 
Melalui hasil yang didapat dari penelitian ini, diharapkan mampu 
memberikan pemahaman terhadap para pemasar terkait dengan konsep 
sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa. Pemahaman terhadap 
konsep sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa dapat memberikan 
perspektif yang lebih luas pada para pemasar, yang dapat digunakan untuk 
mendesain stimulus-stimulus yang dimungkinkan dapat meningkatkan 
sikap konsumen terhadap perluasan merek jasa. Stimulus-stimulus yang 
dimaksud adalah yang terkait dengan upaya untuk membentuk sikap 
konsumen terhadap perluasan merek jasa. Hal ini perlu dicermati sebab 
pendesainan stimulus-stimulus tersebut secara berlebihan dapat berdampak 
pada ketidakefektifan strategi pemasaran yang dikembangkan. 
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3. Implikasi Metodologis 
 
Penelitian ini dilakukan dengan metode yang terstruktur. Metode 
penelitian yang meliputi alat pengukuran dan pengujian statistik telah 
teruji melalui prosedur yang rigid. Dengan demikian sumber dan 
kebenarannya dapat ditelusuri secara ilmiah. Hal ini diharapkan memberi 
pemahaman kepada peneliti untuk memanfaatkannya sebagai 
pertimbangan dalam mendesain metode riset yang digunakan untuk 
pengujian model yang ingin diteliti. 
 
4. Implikasi bagi Studi Lanjutan 
Obyek amatan pada studi ini difokuskan pada jasa transportasi, 
sehingga berdampak pada generalisasi studi yang bersifat terbatas. Hal ini 
memberikan peluang bagi studi lanjutan untuk mengembangkan model 
pada konteks yang lebih luas. Namun demikian, diperlukan kehati – hatian 
dalam mencermati karakteristik yang melekat pada obyek amatan studi. 
